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Dalam penelitian ini dilakukan standarisasi pada produk kapsul
Temulawak yang bahan bakunya adalah ekstrak etanol dari rimpang Temulawak.
Kapsul Temulawak ini mengandung, tidak hanya kurkuminoid saja tetapi juga
minyak atsiri yang memerlukan teknologi fitofarmasi yang khusus agar tetap
terjamin keajegan kandungannya, baik dalam proses pembuatan maupun selama
penyimpanan. Untuk itu dalam penelitian ini dilakukan standarisasi atau kontrol
kualitas kapsul Temulawak tersebut dari proses pembuatan sampai
penyimpanannya selama 6 bulan, dengan menggunakan parameter kandungan
minyak atsiri dan kandungan kurkuminoid total. Kandungan minyak atsiri
ditetapkan dengan menggunakan metode dan alat Stahl, sedangkan kadar
kurkuminoid total ditetapkan dengan metode KLT-densitometri.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
formulasi atau pembuatan yang tefah dilakukan dapat menjamin stabilitas atau
kualitas kapsul temulawak yang dihasilkan setelah disimpan selama 6 bulan,
dilihat dari parameter kadar bahan aktifnya yaitu kadar kimyak atsirt dan kadar
kurkuminoid total dalam kapsul

Untuk dapat menghasilkan kapsul temulawak yang memenuhi syarat-
syarat obat fitoterapi, penelitian ini perlu dilanjutkan untuk mengetahul
stabilitasnya sampai penyimpanan minimal 3 tabun. Dan juga dilanjutkan lagi
untuk  penelitian pada segi yang lain yaitu mengenai data-data
farmakokinetikanya. : '
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Terpenuhinya standart mutu produk atau bahan ekstrak tidak terlepas dari
pengendalian proses, artinya bahwa proses yang terstandar dapat menjamin
produk yang terstandar. Inilah hal yang sementara ini banyak dilakukan, yaitu
dengan menggunakan bahan baku terstandar dan proses yang terstandar, maka
akan diperoleh produk/bahan yang terstandar. Untuk itu diperlukan suatu
standardisasi yang tidak lain adalah serangkaian prosedur dan cara pengukuran
yang parameter hasilnya merupakan unsur-unsur yang terkait dengan konsep mutu
kefarmasian, mutu dalam artian memenuhi standar kimia dan biologis sekaligus
jaminan stabilitas sebagai produk kefarmasian umumnya [Dirjen POM, 1999].

Dalam penelitian dan pengembangan produk jadi tumbuhan obat ada suatu
kerangka berfikir bahwa produk harus berkualitas, aman dan jelas manfaat
terapinya. Menjamin kualitas memerlukan standardisasi di segala tahapan mulai
dari bahan baku, proses ekstraksi, proses formulasi-teknologi farmasi sampai
akhirnya standarisasi produk, yang dapat menjamin keajegan kandungan kimia.

Standardisasi terhadap bahan dan produk Cureuma xanthorrhiza
(Temulawzlzk) dapat didasarkan atas komponen utamanya yattu kurkuminoid dan
minyak atsiri. Kurkuminoid dan minyak atsiri merupakan kandungan utama dari

Temulawak yang mempunyai aktivitas sebagai hepatoprotektor [Proseeding

Temulawak. 1985].




Dalam  penelitian ini dilakukan  standardisasi pada  produk  kapsul
Temulawak yvang bahan bakunya adalah ekstrak etanol dari rimpang Temulawak.
Kapsul Temulawak ini mengandung, tidak hanya kurkuminoid saja tetapi juga
minvak atsiri yang memerlukan teknologi fitofarmasi yang khusus agar tetap
terjamin keajegan kandungannya, baik dalam proses pembuatan maupun selama
penyimpanan. Untuk itu dalam penelitian ini dilakukan standardisasi atau kontrol
kualitas kapsul Temulawak tersebut dari proses pembuatan sampai
penyimpanannya selama 6 bulan, dengan menggunakan parameter kandungan
minyak atsiri dan kandungan kurkuminoid total. Kandungan minyak atsiri
ditetapkan dengan menggunakan metode dan alat Stahl [Depkes RI. 1979],

sedangkan kadar kurkuminoid total ditetapkan dengan metode KLT-densitometri

[Santosa MH. 1994].

2. RUMUSAN MASALAH
Apakah kualitas produk kapsul temulawak yang disimpan selama 6 bulan
tetap terjamin dilihat dari parameter kandungan minyak atsiri dan kandungan

kurkuminoid totalnya ?

3. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui kualitas produk kapsul
temulawak vang disimpan selama 6 bulan dilihat dari parameter kandungan

minvak atsiri dan kandungan kurkuminoid totalnya.
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4. KONTRIBUS! PENELITIAN
Untuk mengetahui kualitas produk kapsul temulawak yang disimpan
selama 6 bulan , dilihat dari parameter kandungan minyak atsin dan kandungan

kurkuminoeid totalnya.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Pemakaian temulawak sebagai bahan obat sudah dikenal sejak zaman purba
Catatan resmi mengenai pemakaian tanaman ini di Indonesia pertama sekali dibuat oleh
Garcia ab orta scorang Portugis pada tahun 1563 dan secara lebih mendetil sebagai bahan
obat, di bawah nama Crocus indicus, dilaporkan oleh Bontius seorang dokter Belanda
yang hidup di Batavia antara tahun 1592-1631. Menyadan arti ekonomis dari bahan
tanaman ini, Belanda berusaha memperkenalkannya sebagai bahan bumbu dan obat di
Eropa. Popularitasnya meningkat diiringi hasil penelitian khasiatnya sebagai bahan obat

[Sinambela, 1985].

1. Taksonomi Temulawak
1.1 Klasifikasi [ Syamsuhidayat, $.S., J.R. Hutapea. 1991]
Divisi . Spermatophyta

Anak divisi: Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae
Bangsa ~Zingiberales

Suku . Zingiberaceae

Marga Curcuma

Jenis . Curcuma xanthorriiza



1.2. Ciri-ciri morfologi Temulawak

Temulawak atau Curcuma xanthorrhiza adalah tumbuhan terna tahunan yang
tumbuh merumpun. Tingginya 1,5 - 2,5 m, tertinggi diantara kerabat-kerabat semarganya.
Batangnya sebenarnya tersusun atas upihi-upih daun, sepertt halnya pisang. Jumlah daun
per batang 6 - 8, bentuk helai daun jorong agak melonjong (oblong eliptis). Pada sisi kiri
kanan ibu tulang daun biasanya ada tanda semacam pita memanjang, merah keunguan
warnanya. Perbungaannya muncul langsung dari rimpang, tingginya 25 - 40 cm. Bagian

atas perbungaan terdiri atas daun-daun pelindung yang membentuk kantung-kantung,

Daun-daun pelindung pada ujung perbungaan berwarna merah lembayung dan bersifat

mandul (pada ketiaknya sama sekali tidak ada bunga). Kantung-kantung daun pelindung
yang lain mengandung 3 - 5 kuntum bunga yang mekar satu per satu secara bergiliran.
Bunganya berwarna kuning. Rimpangnya besar, berwarna kuning tua, pada bagian

dalamnya. Baunya khas temulawak [Prana, 1985].

1.3. Penyebaran Temulawak

Tenmulawak tampaknya tersebar cukup meluas di Indonesia. Spesimen tipe yang
digunakan Roxburgh untuk memepertelakan jenis ini bibitnya berasal dari Maluku. Di
Jawa jenis ini umum ditanam atau tumbuh hiar di hutan-hutan jati. Keadaan serupa
dijumpai pula di pulau-pulau lainnya di Indonesia, seperti Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi dan Nusa Tenggara, termasuk Bali. Di beberapa tempat di Sumatera, khususnya
di Sumatera Utara, Sumatera Barat dan Sumatera bagian Selatan, kehadiran temulawak

bahkan seringkali dapat dikaitkan dengan kehadiran orang Jawa. Dimana ada temulawak

disitu biasanya ada orang Jawa.
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Status populasi temulawak yang tumbuh di kawasan hutan sejauh 1ni masih sulit
ditentukan, yaitu apakah populasi tersebut benar-benar liar ataukah meliar karena lepas
dari pemeliharaan. Di luar Indonesia temulawak juga dikenal, tapi seluruhnya ditanam,

Melihat daerah penyebarannya yang sedemikian luas, timbul dugaan mengenai
kemungkinan adanya variasi geografis. Petunjuk adanya variasi geografis semacam itu
pertama kali dikemukakan oleh Valeton tahun 1918. Dia menyatakan bahwa rasa dan
aroma temulawak yang diambil dari populasi liar tidak selalu sama dengan yang
bersumber dart tanaman yang dibudidayakan. Sejauh ini memang sudah ada beberapa
informasi yang mengatakan adanya perbedaan dalam sifat-sifat tertentu darl rimpang
yang berasal dan daeiah yang becbeda-beda. Perbedaan itu misalnya terlihat pada
kandungan kurkuminnya, kandungan minyak atsirinya dan pada bentuk rimpangnya

{Prana, 1983].

1.4. Zat-zat Kandungan Temulawak

Zat-zat kandungan temulawak dan spesies Curcuma lain, yang memberi arti
pemakaiannya, sebagai bumbu maupun aktivitas farmakologinya, dapat dibagi menjadi
dua kelompok yaitu zat warna dan ninyak atsin.

Substansi zat warna kuning, kurkumin, yang kemudian dibuktikan mempunyai
efek kholekinesis adalah merupakan metabolit fenilpropanocid dan pertama kali diteliti
oleh Pelletier dan Vogel pada tahun 1815 Rumus struktur kurkumin bariJ dapat
dijelaskan pada tahun 1910 oleh Milobedzka et al, berupa turunan diferuloilmetan ;
terutama dimetoksidiferuloilmetan (kurkumin) disamping desmetoksikurkumin dan

bidesmetoksikurkumin. Pada tabun 1980, Ravindranath dan Satyanarayana berhasil
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mengidentifikasi serta mengisolasi suatu komponen asimetris kurkuminoid dari Curcuma
Jonga. Menurut Jentzsch et al pada tahun 1959, E. Stahl pada tahun 1962 dan
Hamischfeger dan Stolze pada tahun 1982, komponen bidesmetoksikurkumin tidak ada
dalam temulawak.

Kurkuminoid yang merupakan komponen warna kuning pada rimpang
Temulawak larut dalam alkohol dan asam asetat glasial. Tidak larut dalam air dan eter
[Windholz, M. 1976 ]. Kurkuminoid merupakan campuran dari 3 senyawa yaitu
Kurkumin, Desmetoksikurkumin (p-hydroxycinnamoyl[feruloy]methane) dan Bis
desmetoksi-kurkumin (p,p'-dihydroxycinnamoylmethane) [Ammon, Herman P.T., Martin
A. Wahl 1991 ; Marck, Karel. 1972].

Rumus bangun dari ketiga senyawa tersebut adalah sebagat berikut :

O JOC,

[ L)
b
R1=R2=QCH3 - Kurkumin
Rl =H;R2=0CH3 - Desmetoksikurkumin
R} =R2=H - Bisdesmetoksikurkumin

Gambar 1. Struktur molekul Kurkumin, Desmetoksikurkumin dan
bisdesmetoksikurkuminm

Minyak atsiri yang juga dikenal dengan nama minyak terbang atau minyak eteris

atau essential oil atau volatile oil adalah minyak yang dibasilkan dari tanaman, massa

yang memiliki bau yang khas dan mudah menguap pada suhu kamar tanpa mengalami
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peruaraian. Pada umumnya memiliki rasa getir (pungeant ta;v.te) dan berbau sesuai dengan
bau tanaman penghasil.

Minyak atsiri dalam keadaan segar pada umumnya tidak berwarna atau berwarna
pucat dan bila dibiarkan akan berwarna lebih gelap, umumnya larut dalam pelarut organik
dan sukar larut dalam air.

Fungsi minyak atsiri bagi tanaman itu sendiri adalah untuk menarik serangga
dalam membantu proses penyerbukan, sebagai cadangan makanan, untuk mencegah
kerusakan tanaman oleh seran Jua atau liewén lain dan mempengaruhi transpirasi. Dalam
industri sering dipakai sebagai zat tambahan dalam sediaan kosmetika, obat, makanan,
rokok dan lain sebagainya. Lain daripada itu, minyak atsiri dapat pula dipakai sebagai
obat anti jamur dan kuman {Anonim. 1985].

Fraksi minyak atsiri dalam temulawak terutama terdiri dari turunan sesquiterpen
keton. Uraian mengenai komposisi minyak atsiri pertama kali diberikan oleh Dieterle dan
Kaiser pada tahun 1933 yang diperoleh dengan cara pemisahan destilasi vakum
bertingkat. Sebagai zat utama ditemukan senyawa toluilmetilkarbinol yang mempunyai
sifat kholerese kuat, disamping sikloisoprenmircen. ldentifikasi terhadap fraksi minyak
atsiri yang diperoleh secara isolasi ekstraksi oleh Malnigre pada tahun 1971 menemukan
komponen-komponen derivat sesquiterpen lainnya yaitu zingiberin, B-kurkumin ar-
Kurkumen, xanthorrhizol, atlanton, turmeron, ar-turmeron dan isofuranogermacren.

Penelitian farmakologis dan klinis atas khasiat temulawak yang dilakukan oleh
Kalk dan Nissen pada tahun 1931 memakai akar rimpang yang diserbuk halus

memperlihatkan efek kholerese dan kholekinese. Percobaan tersebut kemudian diulang

memakai fraksi minyak atsiri, mengikuti hasil Dieterle dan Kaiser mengenai struktur
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komponennya, dan dibandingkan dengan fraksi air, termasuk fraksi kurkumin. Percobaan
fraksi-traksi dengan secara terpisah ini memperlihatkan bahwa fraksi minyak atsiri
mempunyai sifat kholeretik yang lebib kuat.Pada tahun 1936, Robbers membuktikan dan
memperjelas hasil tersebut yang mengatakan, bahwa minyak atsiri mempunyai aksi
kholeretik sedangkan zat warna kuning kurkumin mempunyai sifat kholekinesis yang
secara bersama-sama kedua fraksi tersebut bekerja secara sinergis.

Dampak pengetahuan akan mekanisme kerja ini merupakan masukan
pentingdalam menentukan kriteria atau batasan-batasan standardisasi mutu kualitas dan
kuantitas bahan sejak dipanen, penyimpanan, pengolahan/produksi hingga ke konsumen.
Kemungkinan adanya interaksi antara komponen-komponen kandungan simplisia dalam
banyak hal tidak selalu dapat terlihat atau diduga Sebagai contoh disini adalah
temulawak. Pada penelhitian pertama terhadap fraksi minyak atsin yang dilakukan oleh
Dieterle dan Kaiser pada tahun 1932, mereka berkesimpulan bahwa aksi kholerese
minyak atsiri adalah merupakan hasil kerja senyawa p-tolutlmetilkarbinol. Tetapi dalam
penelitian-penelitian selanjutnya dari Gunster pada tahun 1943 yang diperkuat oleh
Winkler dan Lanau pada tahun 1959, Luckner et al pada tahun 1967 dan Malingre pada
tahun 1971 menyatakan bahwa secara alami senyawa tersebut tidak ada dalam Curcumae.
Hal ini mereka nyatakan berdasarkan hasil identifikasidan fraksinasi minyak atsiri, yang
diperoleh secara ekstraksi, tidak memberikan hasil yang posiif. Para ahli ini
menyimpulkan bahwa p-toluilmetilkarbinol adalah suatu senyawa artefak selama proses
destilasi. Walaupun diakui bahwa minyak atsiri Curcumae, baik yang diperoleh secara

destifasi uap maupun isolasi ekstraksi menunjukkan efek kholerese.
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Menyinggung aspek budidaya tanaman temulawak, hasil pengamatan Meijer dan
Koolhaas menyimpulkan bahwa puncak kandungan minyak atsiri dan kurkumin dalam
temulawak dijumpai pada awal masa perkembangan tanaman dengan kandungan amilum
terendah. Sebaliknya pada periode istirahat terlihat penimbunan amilum sedangkan kadar
minyak atsiri dan kurkumin turun ke titik paling rendah sampai lebih kecil dari
setengahnya. Lebih lanjut dapat dicatat adanya korelasi antara kandungan fraksi minyak
atsiri dan kurkumin selaras, dan dalam hal penyimpangan fraksi minyak atsiri cenderung
leih bervariasi dibandingkan dengan kurkumin. Hal ini menyebabkan standarisasi
kandungan zat-zat aktif temulawak, disamping penetapan kadar minyak atsiri, penetapan
kandungan kurkunun juga harus dilakukan.

Batasan minimum kandungan kedua fraksi ini secara bersamaan hanya diberikan
oleh DAB 8, yakni 1,0 % derivat disinnamoilmetan dihitung sebagai kurkumin dan 3,5 %
minyak atsirt, sedangkan Farmakope Indonesia Ed. 111/1979 hanya memﬁeri batas syarat
untuk fraksi minyak atsiri yakni tidak kurang dari 8,0 %. Lebsh lanjut, pengaruh faktor
iklim terhadap kandungan minyak atsiri terlihat antara lain pada perbedaan waktu antara
pencapaian puncak kandungan tertinggi minyak atsiri dan fase penurunan sesudahnya

[Sinambela. 1985].

2 Temulawak Sebagai Obat Fitoterap
Obat kelompok fitoterapi, adalah obat dari bahan alam yang khasiatnya telah jelas
(didasarkan atas hasil penelitian) dan bahan bakunya baik berupa simplisia atau sediaan

galenik telah mengalami standardisasi.
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Menyangkut cakupan bahan dalam definisi fitoterapeutika dalam fitoterapi dilihat
dari segi kefarmasiannya para ahli masih mempunyai perbedaan pendapat. Di satu pihak
berpendapat bahwa fitoterapi adalah mencakup semua tindakan pengobatan yang
menggunakan sediaan obat asal tumbuh-tumbuhan, yakni simplisianya atau bentuk
olahan galeniknya seperti ekstrak, tinctura, zat aktif murni isolasi dan termasuk sebagian
besar golongan antibiotikanya dengan anggapan bahwa mikroorganisme yang
menghasilkannya adalah termasuk jenis tumbuh-tumbuhan (flora rendah). Di pihak lain,
sebagian ahli berpendapat bahwa pengertian definisi tersebut harus dipersempit sebagai
hanva mencakup pemakaian simplisia atau bentuk olahan galeniknya dimana dalam
sediaan tersebut disamping zat utama juga masih ditemukan zat-zat lainnya sebagaimana
terdapat dalam tanaman. Dengan demikian jelas bahwa pihak yang kedua ini tidak
memasukkan zat aktif hasil isolasi dan antibiotika.

Dengan demikian bila simplisia atau sediaan galenik yang berasal dari temulawak
ini telah mengalami standardisasi, maka obat-obat yang dibuat dari bahan baku tersebut
telah termasuk ke dalam obat kelompok fitoterapi [Sinambela. 1985},

Dalam buku farmakope indonesia edisi 4, disebutkan bahwa ekstrak adalah
sediaan pekat yany diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau
simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua
pelarut divapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian sehingga
memenuhi baku yang telah ditetapkan [FL1989].

Terpenuhinya standar mutu produk atau bahan ekstrak tidak terlepas dari
pengendalian proses, artinya bahwa proses yang terstandar dapat menjamin produk yang

terstandar. Inilah hal yang sementara ini banyak dilakukan, yaitu dengan menggunakan
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bahan baku terstandar dan proses yang terstandar, maka akan diperoleh produk/bahan
vang terstandar.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi mutu ekstrak dapat dipandang dari dua
segl yautu
- Faktor Biologi
Beberapa faktor biologi yang dapat mempengaruhi yaitu : identitas jenis atau spesies
dari tanaman asal, lokasi tanaman asal, periode pemanenan, cara pengeringan dan
penyimpanan.
- Faktor Kimia
Beberapa faktor kimia yang dapat mempengaruhi yaitu : kandungan zat aktif, rasio
diantara berbagai zat aktif, rata-rata senyawa aktif dalam bahan, komposisi kualitatif
bahan tanaman, pelarut yang digunakan untuk ekstraksi, kandungan sari yang terlarut,

kandungan logam berat, kandungan pestisida.

Proses awal pembuatan ekstrak adalah tahapan penyerbukan simplisia kering.
Derajat kehalusan serbuk serbuk simplisia dapat mempengaruhi mutu ekstrak, makin
halus serbuk simplisia makin efektif dan efisien,namun makin halus serbuk, maka makin
rumit tahapan filtrasi yang harus dilakukan.

Cairan pengekstraksi dalam proses pembuatan ekstrak adalah pelarut yang baik
(optimal) untuk zat kandungan yang berkhasiat atau yang aktif, dengan demikian zat
tersebut dapat terpisahkan dari bahan dan dari zat-zat kandungan lainnya, serta ekstrak

hanva mengandung sebagian besar zat kandungan yang diinginkan. Dalam ekstrak total
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maka pelarut pengekstraksi dipilih yang melarutkan hampir semua metabolit sekunder
yang terkandung,

Faktor utama untuk pertimbangan pada pemilihan cairan penyari adalah
selektivitas, kemudahan bekerja dan proses. dengan cairan tersebut, .ekonomis, ramah
lingkungan dan keamanan.

Metode cara mengekstraksi serbuk simplisia dapat dilakukan dengan berbagai
cara seperti berikut :

- Ekstraksi dengan menggunakan pelarut :
a. Cara dingin
- Maserasi yaitu ekstraksi menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan
atau pengadukan pada temperatur ruangan.
- Perkolasi yaitu ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna yang
dilakukan pada temperatur ruangan
b Cara panas
- Refluks yaitu ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama
waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya
pendingin balik.
- Sokhlet yaitu ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru sempurna yang
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinyu
dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik

- Digesi yaitu maserasi kinetik pada temperatur yang lebih tinggi dari temperatur

ruangan, biasanya 40-50°C
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- Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada ten;peratur pebangas air selama
waktu tertentu
- Dekok adalah inlus pada waktu yang lebih lama dan temperatur sampai titik
didih air.
c. Destilasi uap
Destilasi uap adalah ckstraksi zat kandungan menguap dari bahan dengan uap air
berdasarkan peristiwa tekanan parsial zat kandungan menguap dengan fasa uap atr
dari ketel secara kontinyu sampai sempurna dan diakhiri dengan kondensasi fasa uap
campuran menjadi destilat air bersama iat kandungan yang memisah sempurna atau

menusah sebagian [List PH and Schmidt PC.1989).




BAB 3

METODE PENELITIAN

1. PEMBUATAN KAPSUL TEMULAWAK

Serbuk kering Temulawak sebanyak 3 kg diekstraksi dengan cara perkolasi
selama 3x24 jam dengan Etanol 80% sebanyak 12 L. Kemudian dipekatkan dengan
rofary evaporator, sampai diperoleh ekstrak etanol pekat sebanyak 3 L, dan ditambah
dengan Cab-o-sil 40g/liter, lalu diformulasi menjadi granul. Dimasukkan ke dalam kapsul

yang mengandung kurkuminoid total 25 myg tiap kapsul.

2. PENETAPAN KADAR MINYAK ATSIRI [5]
Penetapan kadar minyak atsiri dilakukan pada saat pembuatan kapsul temulawak
dan dilakukan lagi setelah kapsul tersimpan selama 1 bulan, 3 bulan dan 6 bulan.
Penetapan kadar minyak atsiri dilakukan dengan metode Stahl pada granul kapsul
dengan cara :
a. Granul sebanyak 2,5 g dimasukkan ke dalam labu dan ditambah dengan aquadest
sebanyak 300 mi
b. Buret diisi dengan 0,2 ml xilena, kemudian ditambahkan aquadest hingga penuh
¢. Dipanaskan dengan penangas udara selama 6 jam
d Setelah proses pemanasan selesal, dibiarkan selama IS menit
e. Volume minyak atsiri dicata dengan mengurangkan volume yang terbaca dengan
volume xilena

f Hitung kadarnya dalam %v/b
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3. PENETAPAN KADAR KURKUMINOID TOTAL
Penetapan kadar kurkuminoid total dilakukan pada saat pembuatan kapsul
temulawak dan dilakukan lagi setelah kapsul tersimpan selama 1 bulan, 3 bulan dan 6
bulan.
Penetapan kadar kurkuminoid total dengan KLT-densitometri adalah sebagai
berikut :
a. Pembuatan larutan baku kurkuminoid { dari 40 ppm sampai dengan 1000 ppm)
b. Masing-masing larutan baku ditotolkan sebanyak 2 ul
¢. Pembuatan larutan sampel 25,0 mg dalam 10,0 ml (replikast 5 kali)
¢. Masing-masing larutan sampe! ditotolkan sebanyak 2 ul
d. Dieluasi dengan eluen Heksan-Eti} Asetat (1:1)
e. Dilakukan scamming densitometri pada panjang gelombang 425 nm
£ Dihitung persamaan kurva baku dan dihitung kadar kurkuminoid total dailam

sampel




BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. PEMBUATAN KAPSUL TEMULAWAK

Serbuk kering Temulawak sebanyak 3,4 kg diekstraksi dengan cara perkolasi
selama 3x24 jam dengan Etanol 95% sebanyak 12 L. Kemudian dipekatkan dengan
rotary evaporafor, sampai diperoleh ekstrak etanol pekat sebanyak 3,4 L. Dari 34 L
diambil 2 L (sedangkan 1.4 L digunakan untuk penentuan parameter standar) ditambah
dengan Cab-o-sil 40g/liter, sehingga dihasilkan bulk temulawak sebesar 413 g, kemudian
dihitung kadar kurkuminoid total yang ada dalam bulk temulawak.

Dan hasil perhitungan kadar kurkuminoid total dengan menggunakan metode
KLT-densitometri dengan eluen n-Heksan - Etil asetat (1:1) diperoleh hasil sebagai
berikut :

a. Pembuatan kurva baku kurkuminoid total :

Tabel 1. Konsentrasi kurva baku kurkuminoid total versus luas area

Konsentrasi kurva Konsentrasi kurva baku Luas area
baku (ppm ) (ug/2 ul)

1 100 0,2 100.073,8

} 200 0.4 213.599,7

300 0,6 329.073,9

a 400 0.8 446.718.6

500 1,0 578.650,2

Persamaan garis regresi antara konsentrasi kurva baku (ug/2 ul) dengan luas area :

Y = 5395.135,85 X - 23.458,27



b Penentuan kadar kurkuminoid total dalam sampel

Tabel 2. Kadar kurkuminoid dalam sampel bulk temulawak
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| Berat sampel | Jumlah totolan Luas area Kadar Kadar
t (mg/10 ml) (ul) kurkuminoid | kurkuminoid
total (ug/6 ul) totai (Yo)
13,0 mg 335.268,4 0,6422 8,24
13,9 mp 6 339.023,2 0,6434 7,78
13.3 my 6 337592,8 0,6460 8,10

Kadar kurkuminoid total dalam bulk temulawak rata-rata sebesar 8,04 % jadi dari 413 g
bulk temulawak yang diperoleh dapat dibuat menjadi 1330 kapsul temmulawak dengan
kandungan kurkuminoid total sebesar 25 mg/kapsul. Kemudian diambil sampel kapsul
secara acak untuk ditentukan baik kadar minyak atsirinya maupun kadar kurkuminoid
totalnya setelah pembuatan kapsul dan selama penyimpanan selama satu bulan, tiga bulan

dan enam bulan.

2 PENETAPAN KADAR MINYAK ATSIRI [5]

Penetapan kadar minyak atsiri dilakukan dengan menggunakan metode Stahl
pada granul kapsul dengan cara menimbang isi atau granul kapsul sebanyak 2,5 g
dimasukkan ke dalam labu dan ditambah dengan aquadest sebanyak 300 ml. Buret pada
alat Stah! diisi dengan 0,2 ml xilena, kemudian ditambah dengan aquadest hingga penub,
lalu labu dipanaskan dengan penangas udara selama 6 jam Setelah proses pemanasan
selesai. dibiarkan selama 15 menit. Volume minyak atsiri yang ada di buret dicatat
dengan mengurangkan volume yang terbaca dengan volume xilena, dan kadarnya

dihituny dalam ®ov/b. Kadar minyak atsiri dapat diketahui pada tabel berikut




a. Setelah Pembuatan kapsul

Segera setelah proses pembuatan kapsul, dipilih 5 kapsul secara acak untuk

ditentukan kadar minyak atsiri dalam kapsul tersebut.

Tabel 3. Kadar Minyak atsiri pada kapsul setelah pembuatan

Repli Berat isi kapsul Kadar minyak Kadar minyak
kasi (mg}) atsiri (ml) atsiri (%)
| 328,89 0,22 6,70

2 327,54 0,21 6,57
b3 329,09 0,20 6,13
p 4 328,56 0,20 6,32
s 328,01 0.22 6,37

Dari tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa kadar minyak atsiri dalam 5 sampel kapsul yang

diambil secara acak setelah pembuatan adalah sebesar 6,418 %.

b, Setelah Penyimpanan kapsul selama satu bulan
Setelah kapsul disimpan selama 1 bulan, kadar minyak atsiri dalam kapsul

ditentukan kembali untuk mengetahui apakah ada perubahan kadar minyak atsin selama

proses penyimpanan.
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Tabel 4. Kadar Minyak atsiri pada kapsul setelah penyimpanan 1

bulan
|r Repli Berat isi kapsul Kadar minyak Kadar minyak
kasi | (8) atsiri {ml) atsin (%)

1| 328,10 0.21 6.58
2 327,18 0,20 6,14
3 329,98 0,23 6,78

4 327,70 0,19 6,01

5 328,78 0,21 6,23

Dari tabel 4 diatas, dapat dilihat bahwa kadar minyak atsiri dalam 5 sampel kapsul yang

diambil secara acak setelah pembuatan adalah sebesar 6,348 %.

¢ Setelah Penyimpanan kapsul selama tiga bulan
Setelah kapsul disimpan selama 3 bulan, kadar minyak atsiri dalam kapsul
ditentukan kembali untuk mengetahut apakah ada perubahan kadar minyak atsiri selama

proses penyimpanan.

Tabel 3. Kadar Minyak atsir1 pada kapsul setelah penyimpanan 3

bulan
| Repii Berat is1 kapsul Kadar minyak Kadar minyak
kasi {2) atsirt (ml) atsiri Z(%)

1 327,17 0.21 6,17

2 327,78 0,21 6,23

3 32990 0,22 6,78
g 328,00 0,20 6,14

5 328.87 0,21 6,52
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Dan tabel 5 diatas, dapat dilihat bahwa kadar minyak atsiri dalam 5 sampel kapsul yang

diambil secara acak setelah pembuatan adalah sebesar 6,368 %.

¢ Setelab Penvimpanan kapsul selama enam bulan
Setelah kapsul disimpan selama 6 bulan, kadar minyak atsiri dalam kapsul
ditentukan kembali untuk mengetahui apakah ada perubahan kadar minyak atsiri selama

proses penyimpanan.

Tabel 6. Kadar Minyak atsiri pada kapsul setelah penyimpanan 6

bulan
'_Repli Berat 1s1 kapsul Kadar minyak Kadar minyak
kasi {g) atsiri (ml) atsiri Z(%)
326,90 0,19 5,59
. 327,17 0,20 6,11
: 328,09 0,20 6,07
' 328,10 0,20 6,10
i 328,70 0,20 6,27

Dani tabel 6 diatas, dapat dilihat bahwa kadar minyak atsiri dalam 5 sampel kapsul yang

diambil secara acak setelah pembuatan adalah sebesar 6,028 %.
Dari keempat tabel tersebut dapat dirangkum menjadi tabel 7 di bawah ini untuk

dapat mengetahui prosentase kadar minyak atsiri dalam kapsul yang disimpan selama 6

bulan.



22

Tabel 7. Prosentase rata-rata kadar minyak atsiri pada kapsul sampel

Bulan Kadar minyak atsiri (% kapsul)
Pembuatan 6,70 6,57 6,13 6,32 6,37 | X=6,418
jl Pertama 6,58 6,14 6,78 6,01 6,23 | X=6,348
T{etiga 6,17 6,23 6,78 6,14 6,52 X=6,368
Keenam 5,59 6,11 6,07 6,10 6,27 X=6,028

Dari rangkuman data prosentase kadar minyak atsiri dalam kapsul pada tabel 7
diatas dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji ANAVA untuk mengetahui apakah

ada perbedaan kadar minyak atsiri dalam kapsul setelah penyimpanan selama 6 bulan.

Tabel 8. Ringkasan uji ANAVA prosentase kadar minyak atsiri pada kapsul sampel

| Jumlah Derajat | Rata-rata F Sig.
kuadrat bebas kuadrat

. Antar kelompok 0,472 3 0,157 2,141 | 0,135

- Dalam kelempok 1,177 16 0,07353

. Toal 1,649 19

Dari hasil uji statistik pada tabel 8 dapat diketahui bahwa kadar minyak atsiri dalam
kapsul tidak menunjukkan perbedaan bermakna (nilai o lebih besar dari 0,05). Dengan
demikian kapsul temulawak yang dibuat dapat dikatakan stabil selama masa

penyimpanan.
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3. PENETAPAN KADAR KURKUMINOID TOTAL

Kadar kurkuminoid total dapat dihitung dengan menggunakan metode
Kromatografi Lapis Tipis yang kemudian dilanjutkan dengan scanning menggunakan
densitometer.

Dibuat kurva baku kurkuminoid standar dengan konsentrasi dari 40 ppm sampai
dengan 1000 ppm. Kemudian masing-masing larutan baku ditotolkan sebanyak 2 ul pada
pelat KLT. Selanjutnya diambil 5 kapsul secara acak, ditimbang berat isi masing-masing
kapsul, dan dari masing-masing kapsul ditimbang isi kapsul 25,0 mg. Kemudian
dilarutkan dalam 10,0 ml Etanol 96%. Selanjutnya masing-masing larutan sampel
ditotolkan pada pelat KLT yang sama sebanyak 2 ul dan dieluasi dengan eluen n-

Heksana - Etil asetat (] : 1). Setelah itu discanning dengan densitometer.

a. Setelah Pembuatan kapsul

Penetapan kadar kurkuminoid total dilakukan segera setelah proses pembuatan
kapsul, untuk mengetahui apakah kadar kurkuminoid berada pada rentang kadar yang
dapat diterima yaitu 90 - 110 % dari 25 mg (kadar kurkuminoid yang direncanakan)
dengan menggunakan metode seperti yang telah disebutkan di atas. Hasilnya dapat dilihat

pada tabel di bawah in1:



Tabel 2. Konsentrasi kurva baku kurkuminoid total versus luas area

Konsentrasi kurva Konsentrasi kurva baku Luas area
baku (ppm )} (ug/2 ul)

40 0,08 20704,71

50 0,10 2443906

80 0,16 35919,65

100 0,20 44804,63

200 0,40 99833,00

400 0,80 205215,90
500 1,00 251512,60
‘; 800 1,60 401879,10
100G 2,60 523960,60

Persamaan garis regresi antara konsentrasi kurva baku (ug/2 ul) dengan luas area :

Y =259674,16 X - 422943

dengan r = 0,9959

dari persamaan kurva baku tersebut di atas maka kadar kurkuminoid dalam sampel kapsul

dapat dilthat pada tabel benkut :

Tabel 10 Kadar kurkuminoid dalam sampel kapsul setelah pembuatan

Berat isi Berat sampel Jumlah Luas area Kadar

| kapsul (mg) (mg/10 ml) totolan kurkuminoid total

! (ul) myg/kapsul
328,69 25,00 2 93698,33 24,79
328,17 25,18 2 95128,79 24,63
327,79 25,20 2 95798,13 25,05
327,17 25,00 2 95128,17 25,02
328,07 25,00 2 94912,79 25,05
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Dari tabel 10 diatas, dapat dilihat bahwa kadar kurkuminoid total dalam 5 sampel kapsul
yang diambil secara acak setelah pembuatan adalah sebesar 24,908 mg/kapsul atau

sebesar 99,872%. Hal ini berarti kadar kurkuminoid total dalam tiap kapsul memenuhi

rentang kadar yang masih diterima.

d. Setelah Penyimpanan kapsul selama satu bulan

Setelah kapsu! disimpan selama 1 bulan, kadar kurkuminoid total dalam kapsul
ditentukan kembali untuk mengetahui apakah ada perubahan kadar kurkuminoid total
selama proses penyimpanan. Penetapan kadar dilakukan dengan metode yang sama, dan

hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 11. Konsentrasi kurva baku kurkuminoid total versus luas area

| Konsentrasi kurva Konsentrasi kurva baku Luas area
baku (ppm ) {ug/2 ul)

40 0,08 1704423

50 0,10 21728,59
: 80 0,16 3893779
| 100 0,20 5151142
200 0,40 10689580
l 100 0,80 222256,40
: 500 1,00 28931740
| 800 1,60 472722,30

1600 2,00 61425470

Persamaan garis regresi antara konsentrasi kurva baku (ug/2 ul) dengan luas area :
Y =3074356,383 X - 12733,76

dengan r = 0,99946
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dari persamaan kurva baku tersebut di atas maka kadar kurkuminoid dalam sampel kapsul

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 12. Kadar kurkuminoid dalam sampel kapsul setelah penyimpanan 1 bulan

Berat is1 Berat sampel Jumlah totolan Luas area Kadar
kapsul (mg) (mg/10 ml) (ul) kurkuminoid
total (%)
328,71 25,00 2 10417761 25,00
329,16 25,00 2 104170,71 25,03
327.81 25,00 2 103978,98 24.89
327,98 25,41 2 104470,01 24,60
327,94 25,17 2 104999,17 24,95

Dari tabel 12 diatas, dapat dilihat bahwa kadar kurkuminoid total dalam 3 sampel kapsul

vang diambil secara acak setelah pembuatan adalah sebesar 24,894 my/kapsu! atau

sebesar 99,56%. Hal ini berarti kadar kurkuminoid total dalam tiap kapsul memenuhi

rentang kadar yang masih diterima.

e Setelah Penyimpanan kapsul selama tiga bulan

Setelah kapsul disimpan selama 3 bulan, kadar kurkuminoid tota! dalam kapsul

ditentukan kembali untuk mengetahui apakah ada perubahan kadar kurkuminoid total

selama proses penyimpanan.



Tabel 13. Konsentrasi kurva baku kurkuminoid total versus luas area

‘ Konsentrasi kurva Konsentrasi kurva baku Luas area
l baku (ppin ) (ug/2 ul)

| 40 0,08 18227,65

l 50 0,10 2584891

80 0,16 43598.53

100 0,20 57735,32

200 0,40 140337,00

400 0,80 238695.40

500 1,00 305031,30

800 1,60 481890,30

1000 2,00 651751,00

Persamaan garis regresi antara konsentrasi kurva baku (ug/2 ul) dengan luas area :

Y =3185024 X - 6243,34

dengan r = 09982
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dari persamaan kurva baku tersebut di atas maka kadar kurkuminoid dalam sampel kapsul

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 14. Kadar kurkuminoid dalam sampel kapsul setelah penyimpanan tiga bulan

Berat isi Berat sampel | Jumlah totolan Luas area Kadar
kapsul (mg) {(mg/ml) (ul) kurkuminoid
total (%%)
327.90 25,12 2 1149598 97 24,84
|—
329,00 25,00 2 11534337 25,12
328,10 25,17 2 115879,10 24,99
328,77 25,00 2 115256,74 25,08
325,61 25,00 2 115958,12 25,17
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Dari tabel 14 diatas, dapat dilihat bahwa kadar kurkuminoid total dalam 5 sampel kapsul
vang diambil secara acak setelah pembuatan adalah sebesar 25,040 mg/kapsul atau
sebesar 100,16%. Hal ini berarti kadar kurkuminoid total dalam tiap kapsul memenuhi

rentang kadar yang masih diterima.

f. Setelah Penyimpanan kapsul selama enam bulan

Setelah kapsul disimpan selama 6 bulan, kadar kurkuminoid total dalam kapsul
ditentukan kembali untuk mengetahui apakah ada perubahan kadar kurkuminoid total
selama proses penyimpanan.

Tabel 15, Konsentrast kurva baku kurkuminoid total versus luas area

Konsentrasi kurva Konsentrasi kurva baku Luas area
baku (ppm ) {ug/2 ul)

40 0,08 19287,71

50 0,10 23876,58

80 0,16 - 39812,65

100 0,20 45687,12

200 0,40 9321441
! 400 0,80 211318,74
500 1,00 241538,12

800 1,60 436127 23
| 1000 2,00 531187,14

Persamaan garis regresi antara konsentrasi kurva baku (ug/2 ul) dengan luas area :
Y =26931,40 X - 7269,88

dengan r = 0,99879

dari persamaan kurva baku tersebut di atas maka kadar kurkuminoid dalam sampel kapsul

dapat ditihat pada tabel berikut :



Tabel 16. Kadar kurkuminoid dalam sampel kapsul setelah penyimpanan 6 bulan

; Berat isi Berat sampel Jumlah totolan Luas area Kadar

" kapsul (my) {mg/ml) {(ul) kurkuminoid

total (%)

; 328,51 25.00 2 96128,10 25.22

i 328,78 25,00 2 95718,71 2514
328,12 25,12 | 2 0477721 24.75
328,46 25,10 2 95256,71 24,91
32797 25,08 2 95998, 12 25,07

Dari tabel 16 diatas, dapat dilihat bahwa kadar kurkuminoid total dalam 5 sampel kapsul
yang diambil secara acak setelah pembuatan adalah sebesar 25,018 mg/kapsul atau
sebesar 100,072%. Hal ini berarti kadar kurkuminoid total dalam tiap kapsul memenuhi
rentang kadar yang masih diterima.

Dari keempat tabel tersebut dapat dirangkum menjadi tabel 17 di bawah ini untuk
dapat mengetahui prosentase kadar kurkuminoid total dalam kapsul yang disimpan
selama 6 bulan. |

Tabel 17. Prosentase rata-rata kadar kurkuminoid total dalam kapsul sampel

Bulan Kadar kurkuminoid total (mg/kapsul)
Pembuatan 24,79 24.63 25,05 25,02 25,05 | X=24,908
Pertama 2500 | 2503 | 2489 | 2460 | 2495 |X=24,894
| Ketiga 24,84 25,12 24,99 25,08 25,17 | X=25,040
Keenam 25,22 25,14 2475 24,91 25,07 | X=25,018

Dari rangkuman data kadar kurkuminoid total dalam kapsul pada tabel 17 diatas
dilakukan uji statistik menggunakan ujt ANAVA untuk mengetahui perbedaan kadar

kurkuninoid total selama penyimpanan.
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Tabel 18. Ringkasan uji ANAVA prosentase kadar kurkuminoid total
pada kapsul sampel

Jumiah Derajat | Rata-rata F Sig.
kuadrat bebas kuadrat
Antar kelompok 0,08362 3 0,02787 0,943 | 0,443
Dalam kelompok 0,473 16 0,02954
Total 0,556 19

Dari hasil uji statistik pada tabel 18 dapat diketahui bahwa kadar kurkuminoid total
dalam kapsul tidak menunjukkan perbedaan bermakna (nilai o lebih besar dari 0,05).
Dengan demikian kapsul temulawak yang dibuat dapat dikatakan stabil selama masa
penyvimpanan.

Dari hasil penelitian yang telah ditakukan dapat dikatakan bahwa formulasi atau
pembuatan kapsul temulawak yang telah dilakukan, dapat menghasilkan kapsul
temulawak vang telah terstandardisasi dan terjamin stabilitas bahan aktf yang ada di
dalamnya yaitu kurkuminoid dan minyak atsiri. Namun tentunya akan lebih baik lagi jika
penelitian ini dilanjutkan sampai penyimpanan yang lebih lama lagi minimal sampai 3
tahun. Dan juga dilanjutkan lagi untuk penelitian pada segi yang lain yaitu mengenai

data-data farmakokinetikanya.



BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

1. SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa formulasi
atau pembuatan yang telah dilakukan dapat menjamin stabilitas atau kualitas kapsul
temulawak yang dihasilkan setelah disimpan selama 6 bulan, dilihat dar parameter kadar

bahan aktifnya yaitu kadar kimyak atsiri dan kadar kurkuminoid total dalam kapsul

2. SARAN

Untuk dapat menghasilkan kapsul temulawak yang memenuhi syarat-syarat obat
titoterapl, penelitian 1ni perlu dilanjutkan untuk mengetahui stabilitasnya sampai
penvimpanan nunimat 3 tahun. Dan juga dilanjutkan lagt untuk penelitian pada segi yang

lain yaitu mengenai data-data farmakokinetikanya.
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